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ABSTRAK 
 

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit penyebab kematian terbesar ke-13 di dunia dan 

penyakit menular penyebab kematian terbesar kedua setelah COVID-19.  Indonesia menduduki 

peraingkat ke dua di dunia sebagai negara dengan jumlah kasus TBC terbanyak mencapai 824 

ribu kasus dengan kematian sekitar 93 ribu per tahun.  

Beragam dampak fisik, psikologi, dan sosial muncul dan mempengaruhi kualitas hidup 

pasien dengan TBC. Penyakit tuberkulosis memberikan dampak pada rendahnya kualitas hidup 

seseorang. Penyakit TBC mempengaruhi semua bagian dalam kualitas hidup, yang meliputi: 

persepsi kesehatan umum, kondisi fisik, kesehatan psikologis, kedamaian mental,  dan fungsi 

fisik mental serta peran sosial. Pengukuran kualitas hidup pada pasien TBC menjadi poin 

penting memerlukan suatu instrumen yang terstandarisasi. Salah satu instrumen untuk 

mengukur kualitas hidup yaitu WHOQOL-100 yang telah diujikan oleh WHOQOL Group di 

15 negara yang berbeda budaya, norma dan adat istiadatnya. 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: WHOQOL-100 telah banyak digunakan 

dan telah diadaptasi di 38 negara. Instrumen ini telah ada dalam versi berbagai bahasa (lebih 

dari 20 versi bahasa didunia), tetapi belum ada versi bahasa Indonesia yang terstandar. 

Penelitian ini menggunakan desain psikometrik yang mengukur validitas dan reliabilitas  

instrumen WHOQOL-100. Pada penelitian ini yang dilakukan beberapa tahapan yaitu: 

mengajukan izin penelitian ke WHOQOL group, forward translation, bilingual panel, 

monolingual panel, back-translation, kuesioner diujikan pada minimum 30 responden, 2 

minggu kemudian uji ulang pada responden yang sama untuk selanjutnya dilakukan uji 

validitas konstruk dengan analisis faktor atau Exploratory Factor Analysis (EFA) dengan faktor 

loading > 0,3. Uji Reliabilitas juga dilakukan dengan uji Cronbach Alpha, jika nilai > 0,600 

berarti reliabilitas tinggi. Pada tahap terakhir sebanyak minimum 200 responden akan 

dilibatkan untuk mengisi kuesioner WHOQOL-100 versi bahasa Indonesia. 


